BAB II
PERSAMAAN AKUNTANSI

Di mana persamaan dasar akuntansi adalah hal yang diperlukan oleh sebuah perusahaan dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan perusahaan yang biasa disebut dengan pembukuan.

Lazimnya pebisnis memulai mengatur keuangan bisnis dengan melakukan pembukuan yang sederhana. Pembukuan tersebut dapat dengan mudah dilakukan berdasarkan konsep dasar persamaan akuntansi.
Dengan menggunakan konsep tersebut, dapat mempengaruhi transaksi terhadap posisi keuangan perusahaan.
Prinsip Persamaan Dasar Akuntansi
Untuk menerapkan persamaan dasar akuntansi, Anda sebaiknya perlu memegang prinsip akuntansi. Di mana prinsip tersebut merupakan keseimbangan antara harta dengan kewajiban. Pengaruh persamaan dasar akuntansi adalah untuk menganalisa laporan keuangan dan segala transaksi yang terjadi.
Dalam akuntansi mengenal debit dan kredit di setiap transaksi yang terjadi. Maka pengenalan akan hal ini perlu dikuasai agar prinsip keseimbangan dapat terealisasikan.
Kekayaan atau aktiva adalah assets atau bisa disebut juga dengan harta yang dimiliki perusahaan, dan hak atas harta tersebut disebut hak atas kekayaan (equality).
Hubungan antara harta dengan hak atas kekayaan dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:
Harta (assets) = Hak atas kekayaan (equality)
Secara teori, hak atas kekayaan terbagi menjadi dua berdasarkan asal usulnya yaitu hak yang berasal dari kreditur dan hak yang berasal dari pemilik perusahaan.
Hak dari kreditur atas kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan merupakan hutang perusahaan, sedangkan hak dari pemilik perusahaan itu sendiri disebut sebagai modal. Persamaan akuntansi dapat dituliskan sebagai berikut:
Harta = Utang + Modal atau Modal = Harta - Utang
Manfaat Persamaan Dasar Akuntansi
Secara umum manfaat persamaan dasar akuntansi berguna untuk mengetahui adanya perubahan nilai dari harta atau kekayaan pada suatu perusahaan.
Sehingga perubahan ini berdampak atas setiap transaksi yang telah dilakukan sebelumnya, selain itu persamaan dasar akuntansi ini memberikan manfaat dalam mengetahui berapa harta yang telah terpakai atau dibelanjakan dalam satu periode akuntansi.
Dengan demikian persamaan dasar akuntansi berguna dalam menghitung keuangan pada laporan perusahaan, sehingga pengeluaran dan pemasukan yang tercatat dapat dilakukan dengan baik dan benar.

Apa Saja Komponen Dalam Persamaan Dasar Akuntansi?
Dengan memahami persamaan dasar akuntansi, tentunya juga memiliki komponen yang termasuk ke dalam persamaan akuntansi sebagai berikut :
1. Akun Aset

Pada komponen aset merupakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang berguna untuk di masa depan, adapun bentuk persamaan dasar akuntansi pada akun aset yaitu bersifat seperti aset lancar, aset tetap, dan aset tidak berwujud. Sehingga dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
• Komponen aset lancar adalah kas, piutang, dan biaya dibayar di muka.
• Komponen aset tetap adalah kendaraan, dan bangunan.
• Komponen aset tidak berwujud adalah goodwill, hak cipta, paten.
2. Akun Kewajiban (Liabilitas)
Biasanya istilah kewajiban ini biasa disebut sebagai liabilitas atau utang yang memiliki sejumlah dana atas hasil pinjaman dari pihak lain atau kreditur. Sehingga utang ini harus dilunasi pada saat waktu yang sudah ditentukan.
Bentuk persamaan dasar akuntansi di dalam akun kewajiban merupakan utang, dimana utang tersebut merupakan kesepakatan antar perusahaan dalam membayar pelunasan tersebut di kemudian hari. Adapun komponen pada utang tersebut dibagi dua yaitu :
• Komponen utang dagang adalah utang bank, utang gaji, utang pajak.
• Komponen utang jangka panjang adalah utang obligasi
3. Akun Ekuitas
Dalam ekuitas adalah bagian dari aset perusahaan yang biasanya dipegang oleh pemilik saham atau pihak ketiga. Sehingga kepemilikan ini bisa meningkatkan ekuitas atau mengurangi ekuitas yang biasanya termasuk ke dalam bentuk persamaan dasar akuntansi pada akun prive.
Di mana akun prive ini merupakan dana yang ditarik oleh pemilik saham dari perusahaan, selain itu adanya peningkatan ekuitas ini dapat meningkatkan akun pendapatan.
Sementara pada sisi penurunan ekuitas akan berpengaruh pada biaya perusahaan, maka dari itu komponen ekuitas ini dapat dibagi ke dalam bentuk persamaan dasar akuntansi seperti prive, modal, saham biasa, laba ditahan, dan modal disetor.
Pengaruh Transaksi Keuangan Terhadap Persamaan Akuntansi
Suatu transaksi keuangan yang terjadi pada sebuah perusahaan sangat berpengaruh terhadap persamaan akuntansi. Beberapa kemungkinan pengaruh tersebut antara lain:
1. Mempengaruhi salah satu, beberapa atau keseluruhan dari harta, hutang, dan modal.
2. Penambahan atau pengurangan aktiva yang mungkin timbul diimbangi dengan penambahan atau pengurangan terhadap pasiva (berupa hutang dan modal).
3. Pendapatan akan selalu menambah modal dan beban akan selalu mengurangi modal.
Contoh sebagai berikut
Nona Indah membuka rekening atas nama usaha yang ia dirikan, yakni Studio Kreasi, pada 5 September 2022. Dia menyetorkan dana sebesar Rp20.000.000 sebagai modal awal.
Kemudian, pada 6 September, Nona Indah membeli peralatan senilai Rp10.000.000, dibayarkan secara tunai.
Jelaskan pengaruh transaksi sebagaimana disebutkan di atas terhadap persamaan akuntansi perusahaan Studio Kreasi?
Jawaban:
Setoran dana yang dilakukan oleh Nona Indah merupakan bentuk penambahan modal alias ekuitas.
coSementara itu, pembelian alat-alat yang dilakukan secara tunai merupakan bentuk transaksi dalam upaya mengurangi kas, tetapi di sisi lain menambah jumlah aset (peralatan).
Berdasarkan konsep persamaan dasar akuntansi, aset yang dimiliki harus sama dengan liabilitas ditambah modal atau ekuitas.
Oleh karena itu, pada kolom aset catatan keuangan, yaitu kas mengalami pengurangan Rp10.000.000 sedangkan peralatan bertambah Rp10.000.000.
Jumlah dana di kolom kas akan berkurang menjadi Rp10.000.000, sedangkan kolom peralatan bertambah Rp10.000.000. Apabila dijumlahkan, seluruh komponen di kolom aset jumlahnya sama dengan ekuitas atau modal.
Gambaran persamaan dasar akuntansi dalam kasus di atas bisa dilihat di tabel berikut.
	Tanggal
	Aset
	=
	Liabilitas
	Ekuitas
	Keterangan

	
	Kas
	Perlengkapan
	Peralatan
	
	Utang
	Modal
	

	5/9/2022
	20.000.000
	
	
	
	
	20.000.000
	

	6/9/2022
	(10.000.000)
	
	10.000.000
	
	
	
	

	TOTAL
	10.000.000
	
	10.000.000
	
	
	20.000.000
	


Contoh soal 2
Bengkel Jaya Abadi, pada 2 Maret 2023, menghasilkan pendapatan senilai Rp4.500.000 dari jasa servis.
Lalu,  pada 4 Maret 2023, Pak Hartono sebagai pemilik tunggal Bengkel Jaya Abadi menarik uang tunai dari perusahaan untuk kebutuhan pribadinya, senilai Rp500.000.
Bagaimana transaksi yang disebutkan di atas berpengaruh terhadap persamaan dasar akuntansi Bengkel Jaya Abadi!
Jawaban:
Pendapatan sifatnya menambah modal dan kas. Di sisi lain, penarikan uang tunai untuk keperluan pribadi dari si pemilik, yang disebut prive, sifatnya mengurangi kas dan modal.
Jika dimasukkan ke dalam tabel persamaan akuntansi, pendapatan yang dihasilkan Bengkel Jaya Abadi menambahkan kolom aset dan modal senilai Rp4.500.000. Namun, di lain sisi, prive yang dilakukan Pak Hartono mereduksi jumlah dana dalam kas dan modal sejumlah Rp500.000.
Apabila dihitung, kolom aset dan kolom ekuitas masing-masing mengalami pengurangan senilai Rp500.000. Transaksi tersebut juga menyebabkan saldo akhir aset dan modal berkurang menjadi Rp4.000.000.
	Tanggal
	Aset
	=
	Liabilitas
	Ekuitas
	Keterangan

	
	Kas
	Perlengkapan
	Peralatan
	
	Utang
	Modal
	

	2/3/2023
	4.500.000
	
	
	
	
	4.500.000
	Pendapatan jasa

	4/3/2023
	(500.000)
	
	
	
	
	(500.000)
	

	TOTAL
	4.000.000
	
	
	
	
	4.000.000
	


Contoh soal 3
Pada 6 April 2022, pemilik CV Nirguna menyetorkan dana ke perusahaan sebesar Rp5.000.000.
Lalu, sehari kemudian, pada 7 April 2022, CV Nirguna membeli perlengkapan secara kredit senilai Rp1.500.000. Mereka akan membayar kepada pemasok dalam waktu dekat.
Jelaskan dan gambarkan pengaruh transaksi terhadap persamaan dasar akuntansi CV Nirguna ke dalam tabel!
Jawaban:
Penyetoran dana yang dilakukan oleh pemilik CV Nirguna menyebabkan aset berupa kas dan ekuitas berupa modal bertambah sebesar Rp5.000.000.
Adapun pembelian perlengkapan secara kredit menyebabkan penambahan aset berupa perlengkapan senilai Rp1.500.000. Di sisi lain, terjadi penambahan liabilitas berupa utang sebesar Rp1.500.000.
Berdasarkan prinsip dasar persamaan akuntansi, jumlah aset harus sama dengan jumlah liabilitas ditambah ekuitas.
Dalam kasus ini, aset CV Nirguna bertambah menjadi Rp6.500.000, begitu pula jumlah total liabilitas dan ekuitas CV Nirguna yang menjadi Rp6.500.000.
Berikut gambarannya dalam tabel:	
	Tanggal
	Aset
	=
	Liabilitas
	Ekuitas
	Keterangan

	
	Kas
	Perlengkapan
	Peralatan
	
	Utang
	Modal
	

	6/4/2022
	5.000.000
	
	
	
	
	5.000.000
	

	7/4/2022
	
	1.500.000
	
	
	1.500.000
	
	

	TOTAL
	5.000.0000
	1.500.000
	
	
	1.500.000
	5.000.000
	



